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A. Latar Belakang 
Olahraga menembak merupakan salah satu cabang olahraga strategis 
dan banyak di gemari banyak kalangan dan usia, cabang olahraga 
menembak juga banyak di perlombakan baik dalam single event maupun 
multi event. Banyaknya medali yang di perebutkan dalam perlombaan 
menembak membuat olahraga ini tergolong kedalam salah satu cabang 
olahraga favorit.  
Menembak adalah salah satu aktivitas olahraga yang menyenangkan 
dan tentunya bagi mereka yang hobi akan olahraga menembak atau 
akurasi, sekalipun kita tidak melakukanya dengan sempurna, namun 
tetap diperlukan teknik yang baik untuk mendapatkan hasil tembakan 
yang maksimal. Untuk itu perlu dipelajari kontrol dan keyakinan diri. Hal 
ini juga bisa diterapkan dalam aspek kehidupan yang lain.  
Walaupun terlihat mudah, menembak bukan olahraga sembarangan 
atau olahraga yang tidak mempunyai peraturan. Agar mencapai hasil 
yang bagus, setiap butir peluru dapat kita pertanggung jawabkan kepada 
diri kita. Mencari posisi (sikap) menembak haruslah benar dan perlu 
dilatih secara kontinyu. Pengaturan nafas yang benar dan mengambil 





mutlak yang harus dikuasai oleh seorang penembak disamping mental 
juara yang baik. 
Banyak nomor yang ada di cabang olahraga menembak contohnya 
Seperti di nomor-nomor perlombakan yang di akui oleh ISSF yaitu untuk 
rifle terdiri dari 50m free rifle 3 posisi , 50m free rifle prone, 10m running 
target, 10m running target mixed dan untuk nomor yang pistol terdiri dari 
50m free pistol, 25m rapid fire pistol, 25m center fire pistol, 25m standard 
pistol, 10m air pistol1. 
Pada SEA Games 2011 silam tim cabang olahraga menembak 
Indonesia hanya mampu mendapatkan 2 medali emas, peraih medali di 
raih oleh Anang Yulianto ( STD Pistol – skor 569 ) dan Maharani Ardy ( 
Prone Women – skor 593 ) dan tambahan 2 medali perunggu yang di 
sumbangkan masing-masing oleh Nourma Try Indriani ( FIK 2008 skor – 
353 ) dan Masruri ( skor 543 ) melalui event Running Target2. Lalu saat 
Sea Games tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat  5 di bawah 
Thailand, Singapura, Malaysia, dan Vietnam. Indonesia tidak 
menyumbangkan medali apapun di cabang Olahraga Menembak.  
 Tidak lepas dari hal diatas, dalam peranya sebagai universitas 
yang mempunyai fakultas dan sumberdaya olahraga, Fakultas Ilmu 
1http://iqballove.blogspot.co.id/2017/01/sejarah-issf-dan-nomor-pada-
menembak.html. (diakses pada tanggal 29/12/2017) 
2http://www.kompasiana.com/edyp/pahlawan-emas-indonesia-pada-sea-games-
2011-bagian-iii_5509fb4ea333116f702e3c37. (diakses pada tanggal 30/12/2017) 
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olahraga Universitas Negeri Jakarta mendirikan klub olahraga menembak 
yang di resmikan pada tanggal 9 september 2016 bersamaan dengan 
perayaan hari olahraga nasional, yang bertujuan untuk menciptakan atlet-
atlet menembak yang mempunyai kemampuan yang hebat dan 
berkualitas yang harapanya bisa mengarumkan nama baik Negara 
Indonesia di kancah internasional. Kemampuan anggota klub menembak 
universitas negeri Jakarta masihlah harus terus diasah, oleh karena itu 
klub menembak UNJ sering mengikuti kejuaran-kejuaraan yang diadakan 
klub-klub menembak lain dan juga sekolah menembak di senayan 
Jakarta, yang harapanya dapat terus meningkatkan kemampuan atau 
keterampilan menembaknya. 
 Banyak faktor yang menyebabkan prestasi olahraga menembak 
belum maksimal. Salah satunya adalah penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang masih minim untuk menunjang keberhasilan atlet 
mencapai prestasi, dan juga latihan yang belum maksimal dari atlet 
maupun dari pelatih dalam pemberian program latihan.  
 Menurut Anwar Pasau dalam Mochamad Sajoto, bahwa faktor-
faktor Dalam penentu pencapaian prestasi Prima dalam olahraga dapat di 





1. Aspek Biologi meliputi potensi atau kemampuan dasar tubuh, fungsi 
organ-organ tubuh, postur tubuh, gizi. 
2. Aspek psikologi meliputi intelektual, motivasi, kepribadian, koordinasi 
gerak. 
3. Aspek lingkungan meliputi sosial, sarana dan prasarana, cuaca atau 
iklim. 
4. Aspek penunjang meliputi pelatih, program latihan, Penghargaan/ 
Bonus.3 
Komponen biologis yang meliputi potensi atau kemampuan dasar 
tubuh, fungsi organ-organ tubuh, postur tubuh, gizi. Dapat dikategorikan 
bahwa seorang atlet harus memiliki kebugaran jasmani yang baik. Karna 
kebugaran jasmani dapat meningkatkan fungsi organ tubuh, sosial 
emosional, sportivitas dan semangat kompetisi serta mendukung 
prestasi. 
Dapat diketahui bahwa hubungan kebugaran jasmani dengan 
keterampilan dasar menembak sangat erat, karena setiap keterampilan 
membutuhkan kebugaran jasmani yang baik agar dalam pelaksanaannya 
dapat terlaksana dengan baik juga karena di dalam olahraga menembak 
membutuhkan daya tahan, keseimbangan, konsentrasi dan ketepatan. 
3http://pengertianolahraga.blogspot.co.id/2012/03/prestasi-olahraga.html?m=1. 
(diakses pada tanggal 30/12/2017) 
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Penjelasan peneliti diatas berpendapat bahwa atlet menembak 
KOP Menembak UNJ sejatinya harus memiliki tingkat kebugaran jasmani 
yang baik karna hal tersebut dapat mempengaruhi hasil atau 
keterampilan menembak itu sendiri.  
Ketika atlet menembak anggota KOP menembak UNJ Mengikuti 
kejuaraan bulanan yang diadakan Sekolah menembak PERBAKIN, 
anggota KOP menembak masih kalah dengan anak sekolah menembak 
itu sendiri. Peneliti melihat dalam pertandingan terakhir dan kejuaraan-
kejuaraan sebelumnya. Atlet anggota KOP menembak UNJ sangat 
kurang dalam mengatasi tingkat kecemasan dalam pertandingan, terlihat 
dari segi persiapan yang terburu-buru dan tidak maksimal, wajah yang 
pucat dan dari sikap atlet yang berubah menjadi terlihat sangat tegang 
sehingga dapat menurunkan pencapaian prestasi, 
Kecemasan dapat memberi pengaruh-pengaruh fisiologi seperti : 
ketegangan otot, denyut jantung, peredaran darah, pernafasan, dan 
berfungsinya kelenjar-kelenjar horman tertentu. Kecemasan juga 
berpengaruh terhadap tekanan darah atlet karena mengalami 
ketegangan. 
Bagaimana seorang atlet menembak bisa mendapatkan hasil atau 
skor yang maksimal jika atlet itu sendiri sedang tidak dalam kondisi tubuh 
yang baik dan sedang dalam tingkat kecemasan yang tidak stabil, oleh 
karena itu, melalui penelitian ini Peneliti ingin mengetahui hubungan 
6 
 
tingkat kebugaran jasmani dan kecemasan dengan keterampilan 
menembak anggtoa KOP menembak UNJ. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Komponen fisik apa yang mempengaruhi tingkat keterampilan 
menembak ? 
2. Selain komponen fisik adakah komponen lain yang memepengaruhi 
keterampilan menembak ? 
3. Apakah tingkat kebugaran jasmani dapat mempengaruhi keterampilan 
menembak anggota KOP Menembak UNJ? 
4. Apakah tingkat kecemasan dapat mempengaruhi keterampilan 
menembak anggota KOP Menembak UNJ? 
5. Apakah ada hubungan tingkat kebugaran jasmani dan tingkat 
kecemasan terhadap keterampilan menembak anggota KOP 
Menembak UNJ? 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah untuk 
membuat permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas maka peneliti 
membatasi masalah yaitu : “Studi korelasi tingkat kebugaran jasmani dan 
tingkat kecemasan dengan keterampilan menembak anggota KOP 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah 
yang berkaitan dengan penelitian ini. maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kebugaran jasmani dengan 
keterampilan menembak anggota KOP Menembak UNJ ? 
2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan 
keterampilan menembak anggota KOP Menembak UNJ ? 
3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kebugaran jasmani dan 
tingkat kecemasan secara bersama-sama dengan keterampilan 
menembak anggota KOP Menembak UNJ ? 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna : 
1. Mengetahui apakah ada Hubungan antara Tingkat kebugaran jasmani 
dan tingkat kecemasan dengan keterampilan menembak anggota KOP 
Menembak UNJ. 
2. Para pelatih menembak dirahapkan lebih peduli dengan tingkat 
kebugaran jasmani dan kecemasan para atlet menembak maupun 
anggota KOP Menembak UNJ. 
3. Dalam bidang penelitian dan pengetahuan dapat memberikan 
cakrawala pengetahuan yang lebih luas tentang Hubungan tingkat 
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kebugaran jasmani dan kecemasan  terhadap keterampilan 
menembak pada cabang olahraga menembak  
4. Mengetahui hal apa yang paling berpengaruh terhadap hasil tembakan 
cabang olahraga menembak. 
 
